Arti Dirimu 


Aku tak pernah tau.. 

Berapa banyak bintang yg ada di langit 

Aku juga tak pernah tau.. 

Berapa juta cahaya yg akan diciptakannya.. 

Tetapi aku tau.. 

Berapapun jumlah bintang di langit tak kan pernah bisa 
menggantikan satu cahaya matahari 


Aku tak pernah sanggup untuk menghitung berapa banyak 
tetesan air hujan yg menetes 

Dan aku juga tak pernah sekalipun membayangkan berapa 
banyak jumlahnya 

Karena aku tau satu hal.. 

Beribu air yg jatuh takkan pernah terbuang sia-sia 

Ada pelangi yg selalu menghiasi langit ketika hujan mulai 
usai.. 

Membuatku tak ingin melewati setiap keindahannya 
Meskipun hanya sekedip mata.. 

Bintang... 

Matahari... 

Hujan atau pelangi.. 

Bagiku hanyalah sekedar hiasan langit 

Takkan pernah bisa menggantikan air kehadiranmu bagiku.. 


- DPR - 


Tentangmu 


Di pagi yg buta ini.. 
Aku membisikkan kerinduanku pada daun-daun yg luruh 


Aku bercerita.. 

Pada angin yg sedang berhembus 
Tentang kamu yg jauh di sana 
Tentang kamu yg menguasai hatiku 


Di pagi yg cerah ini.. 

Kau tersenyum padaku dalam bentuk embun 

Menyapaku dengan belaianmu melalui angin 
Menghangatkanku dengan pelukmu melalui sinar mentari 


pagi 


Kau bagaikan pelangi di ujung senja.. 

Mampu mewarnai setiap sisi suram dalam gelap 
Tenggelam dalam bayangan.. 

Merekah dalam sanubari.. 

Hingga tangan Tuhan yg akan merubahnya 

Aku akan selalu percaya.. 

Takdir akan menyatukanku dengan mu menjadi kita 


- DPR - 


Aku Tekadku 


Terhenti jejak ini tuk melangkah.. 

Sejenak.. 

Ku tatap langit di ufuk Timur 

Begitu sempurna nan indah di pandang mata 

Tak membuat jua mata ini bosan tuk menatap keindahannya 


Bulan purnama dan para bintang yg berkedip mesra 
padaku.. 

Senantiasa menemani setiap detikku yg sendiri 
Menghangatkanku dengan cahaya cintanya.. 

Menemaniku dalam gelap malam yg sepi.. 


Kita adalah sosok yg berbeda.. 

Kamu adalah kamu 

Aku adalah aku 

Aku tak menuntutmu menjadi orang lain 

Karna aku tau.. 

Aku bukankah Tuhan 

Aku hanyalah gadis biasa yg penuh dengan kekurangan 
Tetapi di dalam kekuranganku.. 

Aku memiliki tekat yg kuat untuk membuatmu bahagia.. 


DPR 


Perasaan Sebenarnya 


Ku tatap indahnya mega di langit senja.. 

Ku pandangi setiap detik yg berlalu tanpamu 
Ku nikmati angin malam yg menusuk kalbuku 
Hingga hati ini menjadi gelisah tak tentu arah.. 


Aku terdiam menatap sang rembulan.. 
Terbayang dirimu sedang menatapku disana 
Kau menjelma menjadi sesuatu yg indah 
Dan aku menyebutnya sebagai cinta 


Kau datang meracuni fikiranku yg kosong 
Menembus ke arah hatiku yg terdalam 
Membelengguku dengan tatap mata yg menawan 
Dia melumpuhkanku dengan manisnya senyuman 


Entah apa yg kau lakukan padaku.. 

Hingga aku tak henti-hentinya memikirkanmu 
Hanya dirimu yg ada dalam fikiranku 

Dan baru ku sadari.. 

Jika aku memang menyayangimu 


- DPR - 


Dirinya Diriku dan Dirimu 


Malam yg gelap.. 

Terasa sunyi tanpa sebuah cahaya lilin 
Menerangi malamku.. 

Menemani hati yg terasa sepi.. 


Aku terbakar karena dingin malam 

Aku menggigil tersapu gejolak api 

Mungkin rasa ini memang terlarang 

Untukmu yg jauh di sana 

Untukmu yg tak pernah mengganggapku ada 
Untukmu yg selalu menerangi gelapnya malamku 


Kau bagaikan bintang yg bersinar.. 
Tapi terangmu perlahan temaram 

Tak seharusnya aku menginginkanmu 
Dan tak seharusnya aku mencintaimu 


Aku bimbang.. 

Hatiku seolah berkhianat dengan pikiranku 

Semua di awal ketika kau datang di malam yg sunyi 
Sekarang.. 

Aku terikat oleh dua pilihan 

Pilihan yg semakin menyiksaku 

Pilihan yg semakin menggelapkan hatiku 

Dirinya, diriku dan dirimu 


- DPR - 


Takdir Kita 


Tak ada sepucuk kata yg dapat ku tulis indah untukmu.. 
Semua ucapan seakan menjadi bayangan tanpa arti 
Palsu.. 

Dia berakhir semu.. 


Sejujurnya hingga saat ini aku masih tak mengerti arti dari 
kata cinta yg sesungguhnya.. 

Kertas.. 

Buku.. 

Bahkan puisi.. 

Tak ada yg bisa membantuku mengartikannya 


Dulu.. 

Mungkin aku selalu hidup dalam bayangan mimpi 
Menjalani hari-hari tulus dan apa adanya 

Semua begitu nyata.. 

Tanpa memikirkan takdir apa yg akan ku terima hari ini 


Tetapi semua berubah.. 

Sejak kau datang mengisi hari-hariku yg kosong dengan 
canda tawamu 

Sejak saat itu juga.. 

Aku tidak lagi bertanya-tanya tentang arti cinta 

Karna bagiku.. 

Kau adakah arti cinta itu sendiri.. 


Kau adalah segalanya bagiku 

Membuatmu tersenyum adalah kewajiban yg harus ku jalani 
di setiap hari 

Bahkan ketika kau sedang terpuruk karna kejamnya hidup 


Cinta itu seperti air dan udara.. 
Keduanya tak terlihat, hanya dapat kau rasa 


Dan aku meyakini.. 

Cinta yg tulus adalah cinta yg tak mempunyai alasan 
Jikalau ada.. Pasti cinta itu sendiri yg menjadi alasan 
Semoga takdir tak salah.. 

Telah menyatukan aku dan kamu menjadi kita 


- DPR - 


Menunggumu 


Sunyi ketika malam telah datang.. 

Sepi terasa menyelimuti hati yg sendiri.. 
Sinar rebutan tampak begitu terangnya.. 
Dan deburan angin yg sedang menari-nari 


Waktu semakin berganti.. 
Malam semakin larut.. 
Aku terpaku.. 

Diam memikirkanmu.. 


Kupandangi selembar kertas berwarna putih.. 
Ternoda oleh setitik kecil tinta hitam.. 
Sungguh hanya kehampaan yg ku rasakan.. 
Sendiri sepi.. 

Dalam keheningan malam.. 


Aku terlelap dalam tidur.. 

Aku terhanyut oleh mimpi.. 
Sesosok kasih yg selalu ku rindui.. 
Hadir temani lelapnya tidurku.. 


Denting jam terus berbunyi.. 

Seolah bernyanyi dalam alunan melodi.. 
Hembusan angin menyelimuti malamku 
Dingin.. 

Menusuk hingga sukma hatiku 


Seketika itu aku mulai menyadari. 
Bahwa aku masih diam terpaku.. 
Dan disini menunggumu.. 


- DPR - 


Sketsa Kenangan 


Goresan sketsa yg telah lapuk.. 

Seakan mati namun tetap abadi.. 

Walau termakan usia dan waktu.. 

Sketsa itu takkan pernah berhenti bermimpi.. 


Bertahan.. 

Walau banyak yg melupakan.. 
Terkenang.. 

Walau tak sedetikpun di ingat orang.. 


Sungguh pahit kenyataan ini.. 
Terbayang oleh kenangan masa laluku.. 
Terhempas pergi.. 

Menjauh.. 

Dan mati.. 


Inginku ulang kembali sketsa kenangan itu.. 
Bahagiaku.. Bahagianya.. Dan bahagiamu.. 
Bersatu pada dalam deraian mimpi.. 
Menjadi sinar di kegelapan hati.. 


Walau tak dapat terulang.. 

Biarlah ku pendam sketsa kenangan itu.. 

Jauh.. 

Terkubur di sudut hatiku.. 

Hingga tiada seorangpun yg dapat menggapainya.. 


Biarlah sketsa itu musnah termakan usia.. 
Melebur.. 

Hingga tiada kenangan yg tersisa.. 

Sama seperti arti diriku bagimu.. 


- DPR - 


Goresan Luka 


Api cinta yg dulu menyala membara.. 
Kini tlah padam tersiram air hujan.. 
Menciptakan gorengan luka.. 

Di hati yg tertusuk duri.. 

Hanya rintihan dan tangisan.. 
Tertahan.. 

Menyatu menyiksa ulu hati.. 


Kemudian hujan pun turun.. 
Bersama dengan tetes-tetes air mata.. 
Bertumpah rasa sakit dalam tangisan diri.. 


Inginku berada di rerintihan air hujan.. 
Agar tak seorangpun tau.. 
Jika diri ini tengah menangis sendu.. 


Seketika itu canda tawapun musnah.. 

Kebahagiaan.. 

Tersapu oleh debu derita.. 

Keceriaan.. 

Telah hilang entah kemana.. 

Yg tersisa.. 

Hanyalah goresan luka yg selamanya takkan pernah sirna 


- DPR - 


Rasa Untukmu 


Hari ini aku belajar banyak tentang arti cinta.. 
Meski tak secara langsung, dan hanya melihat secuplik film.. 


Haha.. 

Lucu kan.. 

Entahlah, aku juga tidak tau.. 

Bagiku cinta itu sederhana sekaligus rumit.. 
Karena yg aku tau.. 

Kamu adalah cinta itu sendiri.. 

Rambutmu yg hitam tebal.. 

Mata coklatmu yg berbinar.. 

Candamu yg menyebalkan.. 

Dan senyummu yg membuatku berdebar.. 


Cinta memang membutuhkan waktu untuk tumbuh.. 

Seiring dengannya, kenanganpun akan tercipta.. 

Dan kenangan itulah yg akan selalu kita ingat sepanjang 
hidup.. 

Baik itu memberi kedukaan atau keceriaan.. 

Semua takkan sama seperti dulu karena cintalah 
taruhannya.. 

Dengan segala keberanian & ketakutanku.. 

Aku akan mengatakan.. 


Aku mencintaimu.. 

Yaahh.. 

Itulah kenyataannya.. 

Mengapa aku mencintaimu?? 

Jangan tanya padaku tentang hal itu karena aku tidak 
memiliki jawabannya.. 


Yg aku tau hanyalah, aku mencintaimu.. 
Tanpa ku tau pasti apa sebab & alasannya.. 


Sampai aku matipun, aku akan tetap mencintaimu atau 
bahkan mungkin setelahnya.. 


Jangan menertawaiku.. 

Kau tau betapa sulitnya aku mengatakan ituu.. 
Tapi itu tak penting lagi.. 

Yg terpenting adalah aku bisa melihat senyummu.. 
Karna itu, aku akan berusaha semampuku.. 


Maaf.. 

Jika mungkin suatu saat aku membuat kesalahan dengan 
mengecewakanmu.. 

Namun harapanku tetaplah sama.. 

Semogaaa.. 

Waktu takkan pernah merenggutmu dariku.. 

Sampai kapanpun.. 


-DPR 


Kebodohanku 


Aku tidak ingin menjadi sebuah kebetulan .. 

Kenyataan bahwa aku berdiri tepat di hadapanmu sekarang 
adalah bukti .. 

Bahwa aku nyata.. 

Bukan mimpi atau bahkan ilusi.. 

Tetapi coba lihat dirimu? 

Dengan segala tekad & kemampuan kau miliki 

Kau mencoba tuk menjauh & pergi .. 

Menutupi segala rasa yg kau simpan lalu membohongi diri 


Kau tau? 

Satu hal yg membuatku merasa begitu ironis 

Perkataan & tindakanmu benar-benar bertolak belakang .. 
Perkataanmu menerangkan, perasaanmu padaku hanya 
sementara 

Tapi tindakanmu, sikapmu, menjelaskan yg sebaliknya .. 
Lalu siapa yg harus ku percayai?! 


Ketika aku memelukmu .. 

Serasa seperti memeluk tanaman kaktus 

Semakin erat, maka akan semakin sakit 

Dan setiap durinya adalah perbedaan diantara kita .. 


"Aku menyukaimu" 

Mungkin makna sebenarnya adalah .. 
"Aku (merasa) menyukaimu" 

Tetapi malah pada faktanya pun tidak!!! 


Lucu bukan? 

Yaa.. Tertawalah.. 
Tertawakan saja diriku.. 
Karena aku memang bodoh.. 
Sungguh bodoh !!! 


Tak peduli apapun yg kau lakukan 
Meskipun itu sangat menyakitkanku .. 
Tapi hatiku takkan pernah sanggup untuk membencimu .. 


~ DPR ~ 


Tentangmu Hatiku 


Ketika ku langkahkan kaki keluar .. 

Sinar mentari memeluk tubuhku yg terbakar malam 
Memberi perasaan hangat yg sepertinya tak asing bagiku 
Bersama sekelebat bayangan tentang dirimu 

Yg ku rasa mustahil untuk ku miliki .. 


Aku terdiam .. 

Diam memikirkan kenangan yg kita buat bersama 
Tingkahmu yg konyol .. Perhatianmu yg manis .. 
Sudah ku coba untuk menepisnya sejauh yg ku bisa 
Namun aku malah terseret semakin dalam 

Dan kini aku tau .. 

Bahwa hati & pikiranku telah menghianatiku 


Ku akhiri tuk menjalani semua yg ada 

Biarlah sang waktu yg memutuskan, dimana ujung dari 
muara ini 

Awalnya aku mengira jika semua ini hanya sementara 
Karena ku pikir, aku merindukan sosok dirinya yg tidak 
selalu ada 

Tapi ternyata aku salah .. 

Yaa.. aku salah .. 

Karena semakin hari, semakin kau menguasai hati & 
pikiranku 

Bahkan ketika aku bersama dengan dirinya hari ini 

Kau selalu ada di pikiranku 

Membelenggu seluruh fokus yg ku miliki & hanya tertuju 
padamu 


Apa yg kau lakukan? 

Apa yg kau lakukan padaku hingga sampai seperti ini? 

Kau bagaikan ruang yg d penuhi gravitasi 

Sedang aku seakan berada d ruang hampa yg bisa jatuh 


Kapanpun juga 

Dan ketika kau tunjukkan sikapmu yg seperti itu .. 

Tanpa ku sadari .. Kau telah berhasil menyakitiku 

Sebuah penjelasan singkat, dimana aku tak seberarti itu 
bagimu.. 


-DPR- 
06/04/2019 


Rinduku 


Mengapa hari ini aku begitu merindukan sosok dirimu? 
Denting jam membuatku mengingat kebersamaan singkat 
Kita .. 

Meja & kursi menjadi saksi bisu canda tawa yg kita buat 
bersama .. 

Tumpukan buku memberikan alasan bagi kita untuk saling 
bertatap mata .. 

Juga dering telepon menjadi perantara kita menghabiskan 
malam lewat suara .. 

Sejujurnya .. 

Tak ada satu hal yg bisa membuatku melupakanmu 

Walau itu hanya sepersekian detik.. 

Bahkan d setiap sudut ruangan ini mengingatkanku pada 
dirimu 

Membuat hatiku diam tak berkutik .. 

Kau .. 

Orang yg sanggup mengerti akan diriku .. 

Kau .. 

Orang yg bersikap seolah tak peduli tp sebenarnya diam- 
diam merinduku.. 

Kau .. 

Orang yg selalu membuatku tertawa ketika tak ada hal yg 
mendefinisikan kata lucu.. 


Aku tersadar .. 

Bahwa seluruh gravitasiku tertuju padamu .. 

Aku memiliki ragaku, tapi tidak dgn hati & pikiranku.. 
Kau sudah membawanya sejak lama 

Mungkin sebelum kau pergi k sudut bumi yg lain 
"Bagaimana kabarmu hari ini?" 

"Apakah kau baik-baik saja d sana?" 

"Apakah kau bahagia?" 

"Kau tidak mengalami kesulitan kan?" 


Pertanyaan demi pertanyaan berputar seperti kaset rusak .. 
Namun tak ada satupun yg berhasil ku tanyakan padamu .. 
Haha.. lucu yaa... 

Ibarat anak kecil yg masih berlatih untuk berbicara .. 

Ironis memang .. 

Kau ada... 

Tapi mataku tak dpt melihatnya .. 

Kau kurasa .. 

Tapi keberadaanmu bahkan abu-abu d hatiku .. 

Sampai kapan aku harus merasa seperti ini? 

Sendiri sepi menghabiskan waktu memikirkanmu.. 
Sedangkan rindu mengintip d balik jendela .. 

Malu-malu berbisik "Katakanlah bahwa kau merindukannya" 
Tapi aku tak memiliki keberanian untuk mengungkap 
Terlebih peluang kita untuk bersama sangat menipis 
Bahkan secuil kuku pun lebih tebal 

Karena itu aku akan mengatakannya d dalam hati .. 

"Aku merindukanmu .. Sayangku" 

Aku berharap.. 

Semoga kau bisa merasakannya .. 


- DPR - 
07.06.2019 


Lembaran Baru 


Malam bersenandung.. 

Ditemani alunan denting melodi.. 
Bersama suara riah bunga api.. 
Diiringi detik penghitung.. 
Sebagai pertanda.. 


Bahwa tahun berada d batas ambang penghujung.. 


Ku tolehkan ke arah kanan.. 

Kulihat dirinya sang pujaan seorang.. 

Masih setia berada dalam genggaman.. 
Walau tahun telah di makan oleh kenangan.. 


Tak bisa ku rangkai sebait kata.. 

Tak juga pula bisa ku lukiskan dengan pena.. 
Tentang besarnya arti dirimu bagiku.. 

Yg selalu hadir d saat duka dan sukaku.. 


Inginku berkata ucap.. 

Tapi apa daya tutur menjadi senyap.. 
Begitu pula nafas yg memengap.. 

Hanya sebatas pandang.. 

Dan tangan saling menggenggam.. 

Seperti itulah kita berpisah dgn bayangan.. 


Aku bersyukur.. 

Tuhan mengirimkan dirimu d masa lalu.. 

Hingga sampailah pada detik ini.. 

Detik dimana aku akan membuka lembaran baru.. 
Lembaran cerita yg dipenuhi oleh kita berdua.. 


Ku mohon.. 
Tetaplah berada d sisiku, d sampingku.. 
Menemani diriku yg ditutupi oleh topeng 


bernama 


ketegaran.. 

Aku hanyalah akan menjadi diriku.. 

Seorang wanita lemah & tentunya penuh dgn kekurangan.. 
Aku akan tetap menjadi aku.. 

"Aku.. yg akan selalu mencintaimu" 

Dengan segenap hati dan jiwaku.. 


Meskipun tanpa sengaja kutorehkan luka menganga 
padamu.. 

Tetapi tolong, jangan mengusir ku.. 

Jangaann.. 


Izinkan wanita lemah dan penuh kekurangan ini untuk dpt 
bersanding denganmu.. 

Sedikit lebih lama lagi.. 

Tidak!!! 

Selamanya.. 

Aku ingin menjadi egois.. 

Tak ingin membagi dirimu untuk wanita manapun 

Hanya untukku seorang.. 

Karena aku yakin.. 

Wanita lemah ini.. 

Wanita yg penuh dgn kekurangan ini.. 

Akan sanggup membuatmu bahagia dgn seluruh tekad yg d 
milikinya.. 


- DPR - 
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Hujan 


Hujan.. 

Aku ingin bercerita padamu.. 
Tentang dirinya d ujung sana.. 
Sedang menatapku dgn teduh.. 


Hujan.. 

Sebenarnya siapa dia? 

Mengapa dia begitu peduli? 

Pada diriku yg tak berarti apa2 untuknya.. 


Kala d saat kau turun.. 

Tetes demi tetes membasahi jalan.. 
Dia tersenyum.. 

Tertawa begitu lepas.. 

Dan akupun diam tertegun.. 


Bisikan debar jantung yg mulai egois.. 
Yg hanya ku rasa jika bersamanya.. 
Mengapa ia begitu jahat? 

Dan aku yg begitu bodoh.. 

Tanpa ku sadari sendiri.. 

Dia mulai mengisi kekosongan itu.. 
Kekosongan dr sebuah luka menganga.. 


Brp kali sudah aku mengelak? 
Brp kali sudah aku menyangkal? 
Namun tak sebanding dgn kenangan yg mulai tercipta.. 
Lahan demi perlahan.. 

Satu demi satu.. 

Detik demi detik.. 

Mengapa wkt begitu tidak adil? 

la lebih cepat bergulir ketika d sampingnya.. 


Hujan.. 

Apa maksudnya? 

Seriuskah ia? 

Sungguhkah ia? 

Hatiku bahkan tdk mampu memahaminya.. 

Yg ku tau.. Hanya.. 

Dia adalah sandaran ternyaman yg pernah ku miliki.. 
Seseorang yg datang dr masa lalu.. 

Dgn membawa sejuta rahasianya.. 

Perlahan mengikatku, untuk menjadi miliknya.. 


DPR 
17.03.2020 


Aku 


Apa yg kau tau tentang diriku? 
"Aku" 

Yg berarti hanya satu.. 

Aku melihat diriku.. 

Memperhatikan diriku.. 
Mengasihani diriku.. 

Bergantung pada diriku.. 

Bahkan melindungi diriku sendiri.. 
Seperti itulah aku menjalani hidup.. 


"Mengapa tak ada orang lain?" 

Sederhana saja.. 

Karena mereka tak bisa ku percayai.. 
Lagipula, suatu saat mereka juga akan pergi.. 
Dan aku sangat membenci diriku yg lemah.. 


Lalu kau?!! 

Kau melihat k arah ku.. 
Memperhatikan ku.. 

Mendukung ku.. 

Menjaga ku.. 

Dan berusaha untuk melindungi ku.. 


Apa kau tau? 
Sejujurnya kau membuat ku merasa canggung.. 
Karena aku tak pernah benar2 memiliki seseorang d sisiku.. 


Aku bahagia, pasti.. 

Sekaligus merasa takut.. 

Takut.. Jika kau tiba-tiba pergi dariku.. 
Takut.. Jika kau tiba-tiba terluka karenaku.. 


Mengapa aku seperti ini? 

Aku tak pernah peduli pada orang lain selain pada diriku 
sendiri.. 

Tetapi coba lihat sekarang.. 

Aku bahkan mengkhawatirkan mu.. 
Bagaimana keadaanmu? 

Bagaimana tidurmu? 

Apakah nyenyak? 

Apakah kau terluka? 

Apakah kau kesakitan? 

Atau bahkan apakah ada yg menyakitimu? 


Ku rasa aku memang sudah gila.. 

Aku tidak tau pasti apa perasaan ini.. 

Dan bagaimana ini mungkin bisa terjadi.. 

Tapi.. 

Izinkan aku bertanya 1 hal pada mu.. 

Perasaan cemas dan takut itu.. 

Apakah aku bisa menganggap, bahwa kau adalah orang yg 
spesial bagiku? 


DPR 
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Murkaku 


Aku tidak ingin menjadi sebuah kebetulan .. 

Kenyataan bahwa aku berdiri tepat di hadapanmu skrng 
adalah bukti.. 

Bahwa aku nyata, Bukan ilusi!!! 

Aku berusaha bertahan untukmu di sini.. 

Bukan karena aku tidak punya harga diri!!! 

Aku bertahan .. 

Karena aku percaya bahwa suatu hari nanti.. 

Kau akan datang & merubah semua tabiat burukmu itu .. 
Aku bertahan .. 

Bukan karena aku adalah orang yg tidak tau diri!!! 
BUKAN!!! 

Aku hanya memberimu kesempatan untuk memperbaiki 
keadaan .. 

Tetapi .. 

Jika aku telah sampai di ujung batasku dan kau masih tetap 
sama .. 

Maka jangan pernah kau injakkan kakimu di hidupku lagi!!! 
Sekalipun hanya untuk meminta maaf!!! 

Camkan ituu!!! 


DPR 
08.02.2020 


Keraguan 


Secercah cahya mega di ufuk Barat .. 

Menyilaukan mata hati yg tertutup oleh debu .. 
Memberikan kehangatan pada hati yg tersakiti .. 
Membekukan sanubari yg terbakar oleh dingin malam .. 


Aku termenung dalam hati yg senyap .. 
Belenggu pilihan yg membuatku terlelap .. 
Terbersit hati ini saat menatapmu .. 

Sepasang mata yg mampu membius tatap .. 
Sebuah senyuman yg mampu mendamaikan .. 


Detik ini .. 

Aku .. 

Merasakannya .. 

Tentang sebuah rasa yg meneduhkan hati .. 
Membangkitkan suam yg tak mampu ku tepis .. 


Kau meracuni fikiranku yg kosong .. 

Setiap saat .. 

Setiap waktu .. 

Kau selalu hadir dalam ingatanku .. 

Sekali pun, kau tak pernah biarkan aku sendiri .. 
Hingga saat ku buka mata .. 

Aku memutuskan tuk melupakannya .. 

Dan menyayangimu .. 


Tetapi aku ragu .. 

Akupun tak meyakini bahwa kau bisa melupakannya 
untukku .. 

Biarlah ku dekap rasa ini sendiri .. 

Hingga takdir terlibat.. 

Menarikmu mendekat... 


DPR 
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Sang Bintang 


Berlari ku tinggalkan ilusi hati .. 

Inginku peluk, tapi diriku telah remuk .. 

Nada ria berirama mengiringi luka menganga .. 
Tangis meredup.. Lara teredam .. 

Aku tercekat di bawah rerintihan air hujan .. 
Nafas memburu .. Cinta berlalu .. 

Galeri rindu mengusik di balik pintu .. 


Bagaimanakah kabarmu hari ini? 

Apakah kau sudah bahagia? 

Yang tersayang telah pergi membawa luka .. 
Ucap kata tak lagi mampu memberikan arti .. 


Ah .. Lupakan .. 

Pikiranku sedang tidak bersimpang .. 

Rasa ini perlahan membuatku nyaman .. 

Ibarat hidung di cium, pipi di gigit .. 

Lantas bolehkah aku mempercayainya? 

Aku ada di antara ketiadaan .. Haha, Lucu kan?! 


Pernahkah kau bertanya-tanya? 

Untuk apa aku membuat bait-bait ini? 

Teruntuk kamu aku berucap selamat .. 

Raga jiwamu telah menuai umur & berkat .. 

Aku hanya bisa mendoakan .. Semoga kau selalu di limpahi 
kebahagiaan .. 
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Malam Itu 


"MALAM ITU" 


Malam itu .. 

Ketika senja berubah menggelap .. 
Menampakkan ribuan bintang bertebar .. 
Di belai semilir hiruk pikuk angin .. 


Aku di sana... 

Sedang menunggu seseorang untuk datang .. 
"Dia" 

Tidak, bukan dia!!! 

"Kamuu" 

Iyaa benar.. Kamuu .. 

Bersama senyum tawamu yg mampu membuatku tergelak .. 
Dan alunan nada menjadi saksi ruang tawa .. 


Aku tau .. 

Kita hanyalah dua orang asing .. 

Yg di pertemukan dalam keadaan tak terelakkan .. 
Bahkan ucap kali terdengar formal .. 

Tetapi kenapa? 

Hanya karena satu malam itu .. 

Di tengah lorong lorong waktu .. 

Dinding pembatas seolah menciut .. 
Menekan segala jarak .. 

Menciptakan sebuah lumatan lembut .. 

Aku terbakar .. 

Ketika kau menggigil .. 

Bersamaan dengan sebuah pelukan singkat.. 
Sebagai tanda semuanya berakhir .. 


Sebenarnya apa yg kau lakukan? 
Mengapa kau membuat keadaan menjadi rumit? 


Jangan bermain api sayang .. 
Atau kau akan terpanggang .. 
Dan jangan merubah apapun... 
Jika kau hanya akan menyesalinya nanti .. 
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